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BAB 5.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis biaya operasi dan pemeliharaan lansekap 

gedung perkantoran 3 lantai yang mengacu pada standar IKN dan menggunakan pendekatan 

level of service (LoS), maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil analisis level of service (LoS) pada komponen lansekap di gedung perkantoran 

3 lantai menunjukkan bahwa kondisi eksisting saat ini berada pada 87%. Untuk 

mencapai target 100% dilakukan penyesuaian komponen terhadap komponen 

lansekap pada parameter Standar Tingkat Layanan Kesehatan dan Standar Tingkat 

Layanan Kemudahan. 

2. Biaya operasi dan pemeliharaan lansekap gedung perkantoran 3 lantai menunjukkan 

peningkatan seiring dengan kenaikan target nilai Level of Service (LoS). Biaya yang 

dubutuhkan untuk masing-masing nilai LoS adalah sebagai berikut: 

- LoS 87% (Eksisting) : Rp.38.944.261.609 

- LoS 100%                  : Rp.44.965.461.848 

5.2. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian terkait analisis biaya operasi dan pemeliharaan lansekap 

bangunan gedung dengan pendekatan level of service (LoS) pada studi kasus gedung 

perkantoran 3 lantai berstandar IKN, diperlukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan kajian yang lebih mendalam guna 

memperoleh hasil penelitian yang lebih akurat. 

2. Bagi industri yang bergerak di bidang building management service (BMS), 

disarankan untuk meningkatkan kualitas kom  ponen lansekap guna mencapai standar 

tingkat layanan yang optimal. 

  


	Abstrak
	AbSTRACT
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Tabel
	Daftar Gambar
	Daftar Notasi
	Daftar Singkatan
	BAB 1.  Pendahuluan
	1.1. Latar Belakang
	1.2. Tujuan dan Manfaat
	1.2.1.  Tujuan
	1.2.2.  Manfaat Penelitian

	1.3. Batasan Masalah
	1.4. Sistematika Penulisan

	BAB 2.  Tinjauan Pustaka
	2.1. Bangunan Gedung
	2.1.1.  Definisi Bangunan Gedung
	2.1.2.  Pembangunan Gedung di Ibu Kota Nusantara (IKN)

	2.2. Lansekap
	2.2.1.  Definisi Lansekap
	2.2.2.  Komponen Lansekap
	2.2.3.  Lingkup Pemeliharaan dan Perawatan Lansekap Pada Bangunan Gedung.

	2.3. Life Cycle Cost (LCC)
	2.3.1.  Definisi Life Cycle Cost (LCC)
	2.3.2.  Komponen Life Cycle Cost (LCC)
	2.3.3.  Perhitungan Life Cycle Cost (LCC)

	2.4. Konsep Aliran Uang
	2.4.1.  Cash Flow
	2.4.2.  Cash Flow Tunggal (Single Payment)
	2.4.3.  Cash Flow Annual (Single Payment)
	2.4.4.  Tingkat Diskonto (Discount Rate)

	2.5. Level of Service (LoS)
	2.5.1.  Definisi dan Konsep Level Of Service (LoS)
	2.5.2.  Parameter Level Of Service (LoS)


	BAB 3.  Metodologi Penelitian
	3.1. Rancangan Penelitian
	3.2. Pengumpulan Data
	3.2.1.  Jenis data
	3.2.2.  Metoda pengumpulan data

	3.3. Analisa Data

	BAB 4.  Hasil dan Pembahasan
	4.1. KOMPONEN LANSEKAP BANGUNAN GEDUNG OBJEK PENELITIAN
	4.2. ANALISIS LEVEL OF SERVICE (LoS)
	4.3. ANALISA BESARAN BIAYA OPERASI DAN PEMELIHARAAN
	4.3.1.  Analisa Biaya Personil
	4.3.2.  Layanan Operasional
	4.3.3.  Analisa Biaya Perawatan dan Penggantian.

	4.4. CASH FLOW BIAYA OPERASI DAN PEMELIHARAAN
	4.4.1.  Cash Flow Biaya Perawatan
	4.4.2.  Cash Flow Biaya Pemeliharaan
	4.4.3.  Rekapitulasi Cash Flow Biaya Operasi dan Pemeliharaan Lansekap
	4.4.4.  Diagram Cash Flow Biaya Operasi dan Pemeliharaan Lansekap


	BAB 5.  Kesimpulan dan Saran
	5.1. Kesimpulan
	5.2. Saran
	Daftar Pustaka
	Lampiran



